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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

SAMBUTAN
P A D A

PEMBUKAAN KONFERENSI ACEH HIJAU KELAUTAN DAN
PERIKANAN

RABU, 02 JULI 2008

“BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”

HAMDAN WA SYUKRAN LILLAH, SALATAN WA SALAMAN ‘ALA
RASULILLAH WA ’ALA ALIHI WASHAHBIHI WAMAWWALAH.

YANG SAYA HORMATI (DISESUAIKAN) ;

PEJABAT DEPATEMEN KELAUTAN DAN PERIKANAN,

PERWAKILAN UN-FAO, WWF INDONESIA, DAN FLORA

DAN FAUNA INTERNASIONAL (FFI),

PARA AKADEMISI,

PANGLIMA LAOT DAN HADIRIN SEKALIAN PESERTA

KONFRENSI YANG SAYA MULIAKAN,

PUJI SYUKUR KITA PANJATKAN KEHADIRAT ALLAH SWT YANG

TELAH MELIMPAHKAN RAHMAT DAN KARUNIA-NYA, SEHINGGA KITA

DAPAT MENGIKUTI ACARA KONFERENSI ACEH HIJAU

PERIKANAN DAN KELAUTAN TAHUN 2008.

SELAWAT SALAM SENANTIASA KITA SAMPAIKAN KEPADA NABI

BESAR MUHAMMAD SAW YANG SENANTIASA MENGAJARKAN MANUSIA

BERSYUKUR, MENGENAL ALLAH DAN MERENUNGI HASIL CIPTAAN-NYA.

HADIRIN YANG SAYA MULIAKAN,

ACEH TELAH DIBERKAHI  ALLAH SWT DENGAN POTENSI

KEKAYAAN ALAM DAN KEBERAGAMAN SUMBERDAYA, BAIK DI

DARATAN MAUPUN DI LAUTAN. ACEH MEMPUNYAI HUTAN YANG

LEBAT DENGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI DAN HEWANI, LAUTAN

YANG LUAS DENGAN POTENSI PERIKANAN YANG SANGAT BANYAK,

HAMPARAN LAHAN PERTANIAN DAN BARANG TAMBANG BERHARGA.

SEMUA ITU MERUPAKAN ANUGRAH ALLAH YANG DAPAT KITA

EKSPOLORASI DAN EKSPLOITASI BAGI KEMAKMURAN RAKYAT.

NAMUN DALAM UPAYA EKSPLORASI DAN EKSPLOITASI POTENSI

ALAM DAN SUMBER SUMBER EKONOMI DARI ALAM SEKITAR KITA

BELUMLAH KITA LAKUKAN SECARA MAKSIMAL.

PENTING BAGI KITA UNTUK TETAP MELESTARIKAN

SUMBERDAYA ALAM SECARA BERTANGGUNGJAWAB DENGAN CARA
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TIDAK MERUSAK LINGKUNGAN SEHINGGA DAPAT DINIKMATI OLEH

GENERASI MENDATANG DAN ANAK CUCU KITA.

NANGGROE ACEH DARUSSSALAM MEMILIKI POTENSI YANG

SANGAT BESAR PADA SEKTOR PERIKANAN DAN KELAUTAN

MENGINGAT LUASNYA  LAUTAN YANG TERDIRI DARI PERAIRAN

TERITORIAL DAN PERAIRAN KEPULAUAN BELUM KITA KELOLA

SECARA BAIK. PADAHAL SAAT INI SEDIKITNYA 21% DARI

PENDUDUK ACEH BERGANTUNG PADA WILAYAH PESISIR DAN

KEGIATAN SEKTOR PERIKANAN SEBAGAI SUMBER MATA

PENCAHARIANNYA. KONTRIBUSI DI SEKTOR PERIKANAN DAN

KELAUTAN KITA SAAT INI MASIH KECIL DAN BELUM MENJADI

ANDALAN SUMBER PENDAPATAN ASLI DAERAH JIKA

DIBANDINGKAN DENGAN SEKTOR MIGAS ATAU PERTANIAN.  OLEH

KARENANYA, KE DEPAN SEKTOR PERIKANAN DAN KELAUTAN

HARUS DIKELOLA SECARA BERTANGGUNG JAWAB UNTUK

MELINDUNGI KETAHANAN PANGAN DAN SUMBER MATA

PENCAHARIAN  MASYARAKAT, KHUSUSNYA MASYARAKAT PESISIR.

HADIRIN SEKALIAN,

SELAMA INI TERKESAN BERBAGAI UPAYA TELAH DILAKUKAN

DALAM RANGKA MENGEMBANGKAN DAN MELESTARIKAN SUMBER

DAYA PERIKANAN DAN KELAUTAN, NAMUN MASIH BELUM TERLIHAT

HASIL YANG BERARTI. HAL INI DISEBABKAN OLEH KOMPLEK DAN

KRONIKNYA PERMASALAHAN DI SEKTOR INI YANG DISEBABKAN

OLEH KARAKTER SUMBERDAYA PERIKANAN DAN KELAUTAN ITU

SENDIRI MENJADIKAN PERMASALAHAN YANG ADA TIDAK DAPAT

DILIHAT SECARA PARSIAL AKAN TETAPI HARUS TERINTEGRASI

DAN MENYELURUH.

BEBERAPA KENDALA YANG DIHADAPI OLEH SEKTOR

PERIKANAN DAN KELAUTAN KITA SAAT INI MISALNYA:

1. KEBIJAKAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA.

INI MENIMBULKAN PERMASALAHAN PADA BIDANG

KEWENANGAN MAUPUN  KELEMBAGAAN.  KONFLIK ANTAR SEKTOR,

ANTAR TINGKAT PEMERINTAH, DAN ANTAR DAERAH OTONOM

MENGAKIBATKAN KURANGNYA PEMBINAAN TERHADAP NELAYAN,

TUMPANG TINDIHNYA PERIZINAN EKSPLOITASI DI WILAYAH PESISIR

DAN LAUT, DAN TIDAK ADANYA TATA RUANG UNTUK KEGIATAN

BUDI DAYA SERTA JUGA DALAM HAL KEWENANGAN PENGELOLAAN

PESISIR DAN LAUT YANG BELUM TERBAGI DENGAN JELAS.

KEMUDIAN BELUM ADANYA KETENTUAN YANG JELAS MENGENAI

JUMLAH MAUPUN ALOKASI MANGROVE YANG BOLEH DIKONVERSI

UNTUK MENGEMBANGKAN PERTAMBAKAN, BELUM ADANYA SISTEM

KELEMBAGAAN YANG MENGAKOMODASI PENGELOLAAN BERSAMA
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ANTARA PEMERINTAH DENGAN PIHAK LAIN YANG

BERKEPENTINGAN, BELUM ADANYA LEMBAGA KEUANGAN YANG

DAPAT MEMBERIKAN PINJAMAN MODAL SERTA LEMAHNYA

KAPASITAS KELEMBAGAAN PEMERINTAH DAN PENEGAKAN HUKUM.

2. PELESTARIAN SUMBER DAYA.

KONDISI SUMBER DAYA ALAM PESISIR DAN KELAUTAN ACEH

SECARA TERUS MENERUS MENGALAMI TEKANAN AKIBAT

BERBAGAI FAKTOR DI ANTARANYA: ADANYA BERBAGAI AKTIVITAS

YANG TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KONDISI LINGKUNGAN YANG ADA.

3. PRODUK PERIKANAN.

SERINGKALI PENANGANAN SETELAH PANEN TERHADAP HASIL

PERIKANAN TERSEBUT TIDAK OPTIMAL SEHINGGA MENYEBABKAN

KERUGIAN DAN KEHILANGAN NILAI EKONOMISNYA.

4. PENCEMARAN.

BERBAGAI EKSES GEMPA DAN TSUNAMI, TELAH MENIMBULKAN

DAMPAK DAN PENGARUH PADA WILAYAH PESISIR ANTARA LAIN,

TERJADINYA PERUBAHAN KUALITAS AIR, PERUBAHAN EKOSISTEM

PESISIR, PERUBAHAN BENTANG ALAM DAN SAMPAH YANG BEREFEK

PADA EKOSISTEM LAUT DAN SEBAGAINYA.

HADIRIN SEKALIAN,

PERSOALAN DI ATAS MENJADI TANGGUNG JAWAB KITA

BERSAMA, BUKAN HANYA PEMERINTAH AKAN TETAPI SELURUH

UNSUR MASYARAKAT, LSM DAN UNSUR-UNSUR TERKAIT LAINNYA.

OLEH KARENANYA, PADA DAERAH PESISIR PERLU KITA

PIKIRKAN BAGAIMANA MENYEIMBANGKAN PENANGKAPAN DENGAN

KEMAMPUAN IKAN UNTUK BERKEMBANGBIAK DAN MEMULIHKAN

KEMBALI JUMLAH POPULASI MEREKA – DAN BAGAIMANA

MENGGUNAKAN METODE PENANGKAPAN YANG TIDAK MERUSAK

PERSEDIAAN LAUT DAN LINGKUNGAN HIDUP. HAL INI PENTING

DIBICARAKAN KEPADA SEMUA PIHAK, TERMASUK DENGAN

LEMBAGA PANGLIMA LAOT. DENGAN PENGUATAN KEMBALI

TERHADAP HUKOM ADAT LAOT, DAN JUGA KOLABORASI DARI

PERUNDANG-UNDANGAN DAERAH, DIHARAPKAN ADANYA

PENGEMBANGAN PERIKANAN, PENGELOLAAN PERIKANAN DAN

KELAUTAN PADA MASA YANG AKAN DATANG.

PATUT PULA KAMI SAMPAIKAN BAHWA ACEH GREEN BUKAN

HANYA DI WILAYAH DARATAN, AKAN TETAPI JUGA MENCAKUP DI

WILAYAH LAUT DAN PESISIRNYA. PEMANFAATAN, PEMBUDIDAYAAN

DAN EKSPLOITASI WILAYAH LAUT JUGA HARUS MENJAGA

TERJADINYA BERBAGAI DAMPAK YANG DAPAT MERUSAK EKOSISTEMNYA.
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DIAKHIR SAMBUTAN INI, SAYA MENGUCAPKAN TERIMAKASIH

DAN PENGHARGAAN KEPADA SEMUA PIHAK YANG TELAH

MEMBANTU TERSELENGGARANYA KEGIATAN INI DAN TELAH

MENCURAHKAN PERHATIANNYA UNTUK MEMIKIRKAN

KEBERLANJUTAN PEMBANGUNAN SEKTOR PERIKANAN DAN

KELAUTAN DI NANGGROE ACEH DARUSSALAM.

DEMIKIANLAH YANG DAPAT SAYA SAMPAIKAN PADA

KESEMPATAN INI, BESAR HARAPAN MELALUI KOFERENSI INI AKAN

MELAHIRKAN PEMIKIRAN DAN REKOMENDASI KEPADA PEMERINTAH

DALAM MELAKSANAKAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DI SEKTOR

PERIKANAN DAN KELAUTAN. AKHIRNYA DENGAN

MENGUCAPKAN”BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM” KONFERENSI

ACEH HIJAU PERIKANAN DAN KELAUTAN TAHUN 2008 SAYA

NYATAKAN DIBUKA, TERIMAKASIH.

G U B E R N U R  A C E H

IRWANDI YUSUF

Wabillahitaufiq walhidayah
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
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